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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan kesulitan berbicara terhadap 

kualitas hidup pasien stroke di Rumah Sakit Panembahan Senopati Bantul. 

Pada bulan November 2023 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

a. Sebagian besar pasien stroke berusia 52-80.  

b. Sebagian besar pasien stroke berjenis kelamin perempuan. 

c. Sebagian besar pasien stroke dengan tingkat pendidikan terbanyak 

adalah SD (Pendidikan Dasar). 

d. Sebagian besar pasien stroke dengan jenis pekerjan responden paling 

banyak yaitu petani (Pekerja). 

e. Sebagian besar pasien stroke dengan status pernikahan responden 

paling banyak yaitu status menikah. 

2. Sebagian besar responden pasien stroke memiliki kesulitan berbicara 

dengan kategori berat. 

3. Sebagian besar responden pasien stroke memiliki kualitas hidup  buruk. 

4. Terdapat hubungan antara kesulitan berbicara terhadap kualitas hidup 

pasien stroke di Rumah Sakit Panembahan Senopati Bantul. 

B. Saran 

1. Bagi Institusi 

Sebagai salah satu referensi bagi intitusi dalam memberikan dan 

mengembangkan ilmu keperawatan dalam memberikan informasi pada 

masyarakat terhadap pentingnya pengobatan kesulitan berbicara pada 

pasien stroke untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan bagi tenaga kerja kesehatan khususnya perawat dapat dijadkan 

motivasi untuk kedepannya supaya lebih memperhatikan lagi dalam 

kesulitan berbicara pada pasien stroke yang dapat memberikan pengaruh 
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lebih pada pasien, sehingga pasien memiliki kualitas hidup lebih baik dn 

mengurangi No. komplikasi. 

3. Bagi Pasien dan Keluarga 

Diharapkan agar keluarga dapat berperan aktif dalam mendukung 

perawatan pasien, sehingga kualitas hidup pasien selama proses 

pengobatan dan perawatan dapat meningkat. Bagi pasien dengan kondisi 

berat, sangat penting untuk berkonsultasi dengan dokter spesialis saraf 

atau ahli neurologi untuk mendapatkan evaluasi dan perencanaan 

pengobatan yang sesuai. Penanganan medis yang tepat dapat membantu 

mengurangi kerusakan lebih lanjut dan mendukung pemulihan pasien. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan khususnya terkait 

dengan kesulitan berbicara terhadap kualitas hidup pasien stroke. Bagi 

peneliti selanjunya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

sampel yang lebih banyak dan variabel yang lain. 
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